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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan 

Pajak mempunyai peranan yang sangat penting setiap negara. Pajak 

diharapkan dapat memberikan kontribusi besar bagi penerimaan Negara dan bagi 

kemakmuran rakyatnya. Setiap warga Indonesia yang termasuk ke dalam wajib 

pajak diwajibkan membayar dan menyetorkan kewajiban pajaknya ke kas Negara, 

baik yang bersifat pribadi atau dalam bentuk badan yang tidak mendapatkan timbal 

balik secara langsung (Hidayat, 2018). 

Pajak sendiri memiliki beberapa fungsi diantaranya ialah fungsi anggaran, 

fungsi mengatur, fungsi stabilitas, dan juga fungsi redistribusi pendapatan 

(Pramukti & Primaharsya, 2015). Sesuai dengan Pasal 1 angka 1 Undang-Undang 

No 28 tahun 2007, pajak merupakan kontribusi wajib perorangan atau suatu badan 

usaha dengan bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dan tidak mendapat 

imbalan secara langsung yang digunakan untuk keperluan negara. Negara akan 

mengalokasikan hasil pajak untuk pengelolaan negara dan akan dinikmati oleh 

masyarakatnya. 

Usaha-usaha untuk mengoptimalkan penerimaan sektor pajak bukan tanpa 

kendala. Seiring berjalannya perbaikan sistem perpajakan yang dilakukan oleh 

pemerintah, terdapat perbedaan kepentingan antara pemerintah dan perusahaan. 

Pajak disisi wajib pajak menjadi beban pengeluaran yang akan mengurangi laba 

bersih (Barli, 2018). Karenanya ada perbedaan kepentingan antara negara yang 

diwakili pihak fiskus dengan wajib pajak. Di mana negara mengharap pemasukan 
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yang besar dari sisi pajak, sementara Wajib Pajak akan berusaha untuk mengatur 

agar pengeluaran pajaknya dibuat seminimal mungkin. Adanya perbedaan 

kepentingan ini menyebabkan wajib pajak cenderung untuk mengurangi jumlah 

pembayaran pajaknya, baik secara legal maupun illegal. Hal ini dimungkinkan jika 

ada peluang untuk melakukan penghindaran pajak (Tax Avoidance). 

Suandy (2011) menyebutkan bahwa penghindaran pajak merupakan rekayasa 

“tax affairs” yang masih berada dalam lingkup ketentuan perpajakan. Tax 

Avoidance memang tidak melanggar ketentuan perpajakan namun disisi lain wajib 

pajak mengurangi jumlah pajak terutangnya dan praktik ini tidak selalu dapat 

dilaksanakan karena wajib pajak tidak dapat menghindari semua unsur atau fakta 

yang dapat dikenakan dalam perpajakan. Menurut Pohan (2013:23), tax avoidance 

adalah upaya penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib 

pajak karena tidak bertentangan oleh ketentuan perpajakan, dimana metode dan 

teknik yang digunakan cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan yang 

terdapat dalam undang-undang dan peraturan. 

Berdasarkan laporan yang dibuat bersama antara Ernesto Crivelly, penyidik 

dari IMF tahun 2016, berdasarkan survei, lalu dianalisa kembali oleh Universitas 

PBB menggunakan database International Center for Policy and Research (ICTD), 

dan International Center for Taxation and Development (ICTD), Indonesia masuk 

ke peringkat 11 terbesar kasus penghindaran pajak dengan nilai diperkirakan 6,48 

miliar dolar AS, pajak perusahaan tidak dibayarkanpada akhirnya akan mengurangi 

jumlah pajak yang harus dibayar oleh perusahaan ( Darminto dan Mulyani, 2013). 

Universitas Perserikatan Bangsa Bangsa atau United Nations 

University (UNU) didirikan pada tahun 1973 dan berada di Tokyo Jepang bertujuan 
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yang melayani tujuan dari prinsip dari Piagam PBB. Adanya temuan tindakan tax 

avoidance pada PT Coca Cola Indonesia pada tahun 2014 diduga bertindak curang 

dengan melebihkan jumlah biaya iklan hingga mengakibatkan kerugian yang 

ditanggung negara. Ditemukannya pembengkakan biaya sebesar Rp566,84 miliar 

dari rentang waktu tahun 2002 – 2006 mengarah pada tindakan penghindaran pajak. 

Penghindaran pajak (tax avoindance) menjadi cara perusahaan untuk 

mengurangi pembayaran pajaknya ke kas negara (Kurniasih & Sari, 2013). 

Perusahaan memanfaatkan celah-celah (loopholes) dalam peraturan perpajakan 

sebagai salah satu tindakan legal dalam penghindaran pajak untuk mengurangi 

beban pajak yang terutang (Pohan C. A., 2013). Penghindaran pajak merupakan 

upaya mengurangi beban pajak yang dapat dilakukan oleh perusahaan baik yang 

berskala besar atau beskala kecil (Reinaldo, 2017). 

 

Menurut Mulyani, Kusmuriyanto, & Suryarini (2018) terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi perusahaan melakukan praktek penghindaran pajak (tax 

avoidance). Salah satu faktor yang mempengaruhi praktek penghindaran pajak 

adalah leverage (Mahdiana & Amin, 2020). Menurut Fahmi (2013:127), rasio 

leverage digunakan untuk mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan 

hutang. Rasio ini dapat melihat sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang atau 

pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal. 

Penambahan jumlah hutang akan menyebabkan adapnya beban bunga yang 

harus dibayar oleh perusahaan. Beban bunga yang timbul atas hutang tersebut akan 

menjadi pengurang laba bersih perusahaan yang nantinya akan mengurangi 

pembayaran pajak sehingga tercapainya keuntungan yang maksimal (Mahdiana & 

Amin, 2020).  Laba kena pajak perusahaan yang menggunakan hutang sebagai 

https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Piagam-Pbb_14672__eduNitas.html
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sumber pendanaan cenderung lebih kecil daripada sumber pendanaan yang berasal 

dari penerbitan saham, sehingga dapat digolongkan adanya tindakan penghindaran 

pajak (Amri, 2015). Semakin tinggi tingkat hutang maka diindikasikan semakin 

tinggi pula perusahaan melakukan penghindaran pajak. 

Menurut Darmawan dan Sukartha (2014), mengatakan bahwa perusahaan 

berukuran besar cenderung memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya dari pada 

menggunakan pembiayaan yang berasal dari utang, perusahaan besar akan menjadi 

sorotan pemerintah, sehingga akan menimbulkan kecenderungan bagi para manajer 

perusahaan untuk berlaku agresif atau patuh. Kurniasih dan Sari (2013) juga 

menjelaskan hal yang sama bahwa semakin tinggi nilai rasio leverage maka 

semakin tinggi pula jumlah pendanaan atau utang yang digunakan perusahaan 

sehingga semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul dari utang tersebut sehingga 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh manajemen akan semakin rendah. 

Setiap perusahaan memiliki cara masing-masing dalam melakukan 

manajemen pajaknya. Menurut Ainniyya, dkk (2021), perusahaan berskala besar 

memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam melakukan manajemen pajaknya. 

Namun, semakin besar skala perusahaan juga akan menjadi fokus pemerintah dalam 

melakukan pemungutan pajaknya. Sehingga ukuran perusahaan dapat 

mempengaruhi perusahaan memanajemen pajaknya (Irianto et al, 2017 & Nibras & 

Hadinata, 2020). Hartono (2016:480) menjelaskan ukuran perusahaan (firm size) 

merupakan besar kecilnya perusahaan yang dapat diukur dengan total aktiva atau 

besar harta perusahaan dengan menggunakan perhitungan nilai logaritma total 

aktiva. 
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Pengklasifikasian perusahaan dapat dilakukan menjadi perusahaan kecil, 

menengah, dan besar sesuai dengan cara pengukurannya masing-masing. 

Perusahaan besar cenderung memanfaatkan opsi akuntansi yang mengurangi 

pelaporan laba dibandingkan perusahaan kecil (Sulistyanto, 2018). Hal tersebut 

dikarenakan perusahaan yang berskala besar cenderung memperoleh laba yang 

lebih tinggi apabila dipadankan dengan perusahaan kecil, sehingga akan sangat 

memengaruhi pajak perusahaan. Hal yang sama dijelaskan oleh Astari et al (2019), 

perusahaan yang tergolong perusahaan kecil tidak dapat mengelola pajak dengan 

optimal dikarenakan kekurangan ahli dalam hal perpajakan, berbeda dengan 

perusahaan yang tergolong perusahaan besar yang memiliki sumber daya yang 

lebih besar sehingga dapat dengan mudah mengelola pajak. 

Selain faktor-faktor tersebut, pertumbuhan penjualan (sales growth) juga 

dapat mempengaruhi aktivitas penghindaran pajak (tax avoidance). Menurut Fahmi 

(2012:69), Pertumbuhan merupakan rasio antara penjualan tahun sekarang 

dikurangi penjualan tahun kemarin dan dibagi penjualan tahun kemarin. 

Pertumbuhan penjualan (sales growth) memiliki peranan yang penting dalam 

manajemen modal kerja, hal tersebut disebabkan karena perusahaan dapat 

memprediksi seberapa besar profit yang akan diperoleh dengan pertumbuhan 

penjualan. 

Menurut Brigham dan Houston dalam Andriyanto (2011:39), menyatakan 

bahwa perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil dapat lebih aman 

memperoleh lebih banyak pinjaman dan menanggung beban tetap yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perusahaan yang penjualannya tidak stabil. Pertumbuhan 

penjualan perusahaan dapat dilihat dari peluang bisnis yang tersedia dipasar yang 
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harus diambil oleh perusahaan. Menurut Mahdiana & Amin (2020), semakin 

besarnya ukuran perusahaan akan semakin membuat total aset di dalam perusahaan 

semakin besar pula. Keadaan ini akan membuat perusahaan sulit dalam melakukan 

tax saving melalui tax planning perusahaan. Di lain sisi, semakin besar total aset 

dan keuntungan yang dimiliki perusahaan maka akan semakin besar pulabeban 

pajak yang harus di tanggung. 

Dalam beberapa tahun terakhir cukup banyak perusahaan yang 

meminimalkan beban pajak dengan cara ilegal (tax evasion). Salah satu perusahaan 

yang melakukan tax evasion yaitu Lotte Group (Dewi & Citra, 2017). Perusahaan 

yang bergerak dibidang makanan dan belanja multinasional yang aktif di negara 

jepang dan korsel itu dituduh telah melakukan penggelapan pajak dengan cara 

menghindari kewajiban membayar pajak dengan total Rp 988.38 miliar dan 

melakukan menggelapkan dana perusahaan sebesar USD46 juta. Pemegang saham 

berusaha untu menguasai dana dan membuat keputusan untuk kepentingan sendiri 

kerena Lotte group sendiri memiliki struktur kepemilikan keluarga yang kompleks 

(Kurniawan, 2016). 

Salah satu kasus penghindaran pajak di Indonesia melibatkan PT Bentoel 

Internasional Investama. PT. Bentoel Internasional Investama merupakan 

perusahan rokok terbesar kedua setelah HM Sampoerna di Indonesia. Menurut 

laporan dari Lembaga Tax Justice Network pada Rabu, 8 Mei 2019 perusahaan 

tembakau milik British American Tobacco (BAT) melakukan penghindaran pajak 

melalui PT Bentoel Internasional Investama dengan cara banyak mengambil utang 

antara tahun 2013 dan 2015 dari perusahaan afiliasi di Belanda yaitu Rothmans Far 

East BV untuk pembiayaan ulang utang bank serta membayar mesin dan peralatan. 
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Pembayaran bunga yang di bayarkan akan mengurangi penghasilan kena pajak di 

Indonesia, sehingga pajak yang di bayarkan menjadi lebih sedikit akibatnya negara 

bisa menderita kerugian US$14 juta per tahun (kontan.co.id, 2019). 

Kasus penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang selanjutnya yaitu dilaporkan oleh Lembaga Tax Justice 

Network, bahwa adanya praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh anak 

perusahaan British American Tobacco (BAT) di Indonesia yakni PT Bentoel 

Internasional Investama Tbk. Akibatnya, negara menanggung kerugian mencapai 

US$ 14 juta per tahun (Kontan.id, Mei 2019). Berdasarkan laporan, anak 

perusahaan BAT di Indonesia ini melakukan penghindaran pajak dengan dua cara 

yaitu pembayaran bunga utang melalui internal perusahaan serta pembayaran 

royalti, ongkos dan biaya IT. Penghindaran ini dilakukan dengan mengalihkan 

transaksi melalui anak perusahaan BAT yang berada di negara yang memiliki 

perjanjian pajak dengan Indonesia. Maka dari itu Indonesia berpotensi kehilangan 

penerimaan pajak setiap tahunnya. 

Tindakan penghindaran pajak akan mengurangi kas negara atau 

mempengaruhi penerimaan negara dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) (Zulianti, 2020). Penerimaan pajak di Indonesia sudah 

direncanakan sedemikian rupa agar mencapai target yang diinginkan sesuai dengan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti termotivasi untuk melakukan 

penelitian ini. Selain itu juga, peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Berdasarkan hal tersebut 

peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Debt to Equity Ratio, 
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Ukuran Perusahaan dan Sales Growth Terhadap Tax Avoidance pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2020”. 

 
1.2. Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan penulis, 

dapat diidentifikasikan masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh debt to equity ratio, ukuran perusahaan dan sales 

growth terhadap tax avoidance secara bersama-sama (simultan) pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI 

Periode 2017-2020? 

2. Apakah terdapat pengaruh debt to equity ratio terhadap tax avoidance pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI 

Periode 2017-2020? 

3. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI 

Periode 2017-2020? 

4. Apakah terdapat pengaruh sales growth terhadap tax avoidance pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI 

Periode 2017-2020? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian pada penelitian ini, adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh debt to equity ratio, ukuran perusahaan dan 

sales growth secara bersama-sama (simultan) terhadap terhadap tax 
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avoidance pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang 

terdaftar di BEI Periode 2017-2020; 

2. Untuk mengetahui pengaruh debt to equity ratio terhadap tax avoidance 

pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di 

BEI Periode 2017-2020; 

3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance 

pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di 

BEI Periode 2017-2020; 

4. Untuk mengetahui pengaruh sales growth terhadap tax avoidance pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI 

Periode 2017-2020. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 

penulis dalam memimplementasikan teori akuntansi terkait debt to 

equity ratio, ukuran perusahaan, sales growth dan tax avoidance. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi temuan empiris bagi 

pengembangan ilmu akuntansi terkait debt to equity ratio, ukuran 

perusahaan, sales growth dan tax avoidance. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

maupun praktisi ekonomi dalam menganalisis pengaruh debt to equity 

ratio, ukuran perusahaan, sales growth terhadap tax avoidance. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

referensi khususnya bidang akuntansi keuangan. 

 

 

1.5. Skop Penelitian 

Penelitian ini mengambil skop pada kosentrasi Akuntansi Keuangan dengan 

unit analisis menguji pengaruh debt to equity ratio, Ukuran Perusahaan dan Sales 

Growth terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang 

Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-202
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